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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemampuan memahami gagasan utama dalam suatu teks, khususnya teks eksposisi yang menyajikan informasi dan argumentasi secara lugas, merupakan salah satu indikator fundamental dalam keterampilan membaca yang esensial bagi perkembangan kognitif siswa. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, khususnya kelas VIII di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal, penguasaan keterampilan ini tidak hanya sekadar kemampuan akademis, melainkan fondasi yang kokoh untuk menyerap dan mengolah materi pelajaran dari berbagai disiplin ilmu secara komprehensif. Tanpa kemampuan mengidentifikasi inti dari sebuah wacana, siswa akan kesulitan memilah informasi penting dari detail pendukung, yang pada akhirnya dapat menghambat pemahaman mereka secara menyeluruh terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Lebih lanjut, keterampilan ini tidak muncul secara instan, melainkan terjalin erat dengan intensitas membaca yang dipraktikkan oleh siswa. Semakin tinggi frekuensi siswa berinteraksi dengan berbagai jenis teks dan semakin berkualitas materi bacaan yang mereka telaah, semakin terasah pula kemampuan kognitif mereka dalam menangkap esensi informasi, termasuk dalam mengidentifikasi gagasan utama yang menjadi tulang punggung dari setiap paragraf dan keseluruhan teks eksposisi.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di era modern, yang ditandai dengan ledakan informasi dan inovasi teknologi yang berkelanjutan, secara signifikan telah mengubah lanskap bagaimana manusia mengakses dan menyerap pengetahuan. Salah satu dampak transformatifnya adalah kemajuan teknologi percetakan yang semakin canggih. Dahulu, penyebaran informasi sangat bergantung pada tradisi lisan dan manuskrip yang terbatas, namun kini, teknologi percetakan memungkinkan transformasi informasi lisan dan pengetahuan yang kompleks menjadi informasi tertulis yang terstruktur dan tersimpan secara sistematis dalam berbagai bentuk buku. Akibatnya, buku telah menjelma menjadi medium utama dan tak tergantikan dalam proses pembelajaran di hampir seluruh jenjang pendidikan formal maupun informal. Dalam konteks inilah, urgensi aktivitas membaca semakin menguat, sebab buku, sebagai pusat penyimpanan dan penyebaran informasi yang kaya dan mendalam, hanya dapat diakses dan dimanfaatkan secara efektif melalui kemampuan dan kebiasaan membaca yang baik. Tanpa interaksi aktif melalui membaca, potensi buku sebagai sumber ilmu pengetahuan akan tetap menjadi aset yang pasif dan tidak termanfaatkan secara optimal oleh para pembelajar.
Aktivitas membaca jauh melampaui sekadar kemampuan visual dalam mengenali dan melafalkan simbol-simbol tertulis yang membentuk kata dan kalimat. Lebih dari itu, membaca merupakan sebuah proses kognitif yang sangat kompleks, melibatkan serangkaian keterampilan mental yang terintegrasi. Sebagaimana dikemukakan oleh pakar bahasa terkemuka seperti Tarigan (1979:1), membaca secara fundamental termasuk ke dalam empat keterampilan berbahasa utama yang saling terkait dan esensial bagi komunikasi yang efektif, yaitu menyimak (kemampuan menerima informasi lisan), berbicara (kemampuan menyampaikan informasi secara lisan), membaca (kemampuan memahami informasi tertulis), dan menulis (kemampuan menghasilkan informasi tertulis). Keempat keterampilan ini tidak beroperasi secara terpisah, melainkan saling memengaruhi dan memperkuat satu sama lain dalam proses berbahasa secara keseluruhan. Senada dengan pandangan tersebut, Tampubolon (1987:5) memberikan penekanan pada aspek kualitas membaca, dengan menyatakan bahwa kemampuan membaca yang baik secara signifikan ditandai oleh dua indikator utama: kecepatan membaca yang efisien dan tingkat pemahaman isi teks secara komprehensif. Dengan demikian, membaca yang efektif bukan hanya tentang seberapa cepat seseorang dapat melahap kata-kata, tetapi juga tentang seberapa dalam dan akurat pemahaman yang diperoleh dari materi yang dibaca.
Membaca secara intensif, yang dicirikan oleh fokus dan perhatian yang mendalam terhadap detail teks serta upaya aktif untuk menganalisis dan memahami makna yang terkandung di dalamnya, memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan tingkat pemahaman terhadap berbagai jenis teks, terutama dalam hal mengidentifikasi dan memahami gagasan utama yang menjadi inti pesan penulis. Siswa yang menjadikan aktivitas membaca sebagai sebuah kebiasaan yang melekat atau bahkan sebagai kebutuhan intelektual akan memiliki kesiapan mental dan kognitif yang jauh lebih baik dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh, dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang cenderung jarang berinteraksi dengan materi bacaan. Sebaliknya, ketika kegiatan membaca hanya dipandang sebagai suatu beban akademis atau sekadar pemenuhan kewajiban sekolah tanpa adanya motivasi internal, maka potensi manfaat yang seharusnya diperoleh dari aktivitas ini tidak akan tercapai secara optimal, bahkan dalam beberapa kasus, dapat menimbulkan resistensi atau penolakan terhadap kegiatan membaca itu sendiri. Oleh karena itu, menumbuhkan motivasi intrinsik dalam diri siswa untuk membaca adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat dari interaksi mereka dengan teks.
Lebih jauh lagi, pembentukan dan pemeliharaan kebiasaan membaca yang positif pada siswa memerlukan upaya yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang idealnya dimulai dan diperkuat melalui sinergi antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Peran aktif orang tua di rumah dan guru di lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat krusial dalam membangun budaya literasi yang kuat di kalangan siswa. Orang tua dapat memberikan contoh nyata melalui perilaku membaca mereka sendiri, menyediakan akses ke berbagai materi bacaan yang menarik dan relevan, serta menciptakan suasana rumah yang kondusif untuk kegiatan membaca. Sementara itu, guru memiliki tanggung jawab untuk secara aktif memfasilitasi proses pembelajaran membaca di kelas, menyediakan strategi dan teknik membaca yang efektif, serta secara terus-menerus memotivasi siswa agar semakin tertarik dan gemar membaca berbagai jenis teks. Tanpa adanya kolaborasi yang solid dan saling mendukung antara kedua pihak ini, yaitu keluarga dan sekolah, upaya untuk secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca siswa dan menanamkan kecintaan terhadap literasi akan menghadapi tantangan yang berat dan kemungkinan besar sulit untuk mencapai hasil yang optimal.
Dalam realitas praktik pendidikan sehari-hari, masih dijumpai banyak siswa yang menghadapi kesulitan signifikan dalam mengidentifikasi dan merumuskan gagasan utama yang terkandung dalam suatu teks, terutama ketika mereka dihadapkan pada soal-soal ujian atau evaluasi pembelajaran yang secara khusus menguji aspek pemahaman bacaan. Fenomena ini menjadi sebuah tantangan besar dan memerlukan perhatian serius dari para pendidik, khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, yang memiliki tanggung jawab utama dalam mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengambil langkah-langkah proaktif untuk secara efektif mengarahkan dan membimbing siswa dalam upaya meningkatkan intensitas mereka dalam membaca berbagai jenis materi, serta secara sistematis mengembangkan dan mengajarkan strategi pemahaman bacaan yang terbukti efektif. Penguasaan strategi ini akan membekali siswa dengan alat yang diperlukan untuk mendekati teks dengan lebih analitis dan mampu mengekstrak informasi inti dengan lebih efisien dan akurat.
Berdasarkan identifikasi mendalam terhadap latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, yang menyoroti pentingnya kemampuan memahami gagasan utama, rendahnya intensitas membaca yang diduga menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan tersebut, serta tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal, maka penulis merasa termotivasi dan tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan sistematis. 


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya kebiasaan membaca dan rendahnya intensitas membaca di kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
2. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi terbentuknya kebiasaan membaca, baik dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun motivasi internal siswa, pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut.
3. Rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi, yang merupakan indikator penting dalam keterampilan membaca pemahaman (Tarigan, 2008:30).
4. Kebiasaan membaca tidak terbentuk secara instan, melainkan memerlukan pembiasaan yang kontinu dan lingkungan belajar yang mendukung, baik di sekolah maupun di rumah (Anderson, 2003:75).
5. Peran guru seringkali dijadikan faktor utama dalam keberhasilan membaca siswa, padahal orang tua juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca siswa sejak dini (Suyanto, 2004:42).

1.3 Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, pembatasan masalah perlu dilakukan agar kajian lebih terfokus dan tidak melebar ke luar konteks yang telah ditentukan. Pembatasan ini juga bertujuan agar penelitian dapat dilakukan secara efektif dan efisien, mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, serta ruang lingkup yang mampu dijangkau peneliti.
Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi hanya pada intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026. Jenis teks yang dikaji dibatasi pada teks eksposisi, sedangkan kemampuan yang dianalisis hanya difokuskan pada menemukan gagasan utama, bukan pada aspek membaca lainnya seperti menafsirkan, menyimpulkan, atau mengevaluasi teks.

1.4 Rumusan Masalah
Setelah dilakukan pembatasan masalah, perumusan masalah dirancang untuk menjawab fokus utama penelitian. Perumusan masalah harus dirumuskan secara jelas, singkat, dan dapat diuji melalui data empiris.
Dengan memperhatikan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
"Bagaimana pengaruh intensitas membaca terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026?"

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah arah yang ingin dicapai dari keseluruhan proses penelitian. Tujuan ini terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui tingkat intensitas membaca siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut.
b. Mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
c. Menganalisis hubungan dan pengaruh antara intensitas membaca dengan kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi.
d. Memberikan gambaran empiris yang dapat dijadikan dasar untuk merancang strategi pembelajaran membaca yang lebih efektif.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, khususnya dalam pembelajaran membaca teks eksposisi. Adapun kegunaan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret kepada siswa mengenai pentingnya kebiasaan membaca dan dampaknya terhadap kemampuan menemukan gagasan utama dalam teks eksposisi. Pengetahuan ini diharapkan dapat memotivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulupungkut untuk meningkatkan intensitas membaca mereka sebagai salah satu cara untuk memperkuat keterampilan berpikir kritis dan pemahaman bacaan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan acuan bagi guru, khususnya guru Bahasa Indonesia, dalam menganalisis dan mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Dengan memahami hubungan antara intensitas membaca dan kemampuan menemukan gagasan utama, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran, terutama dalam konteks pembelajaran teks eksposisi pada siswa kelas VIII.
3. Bagi Sekolah
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan kebijakan di tingkat sekolah, khususnya dalam upaya meningkatkan budaya literasi dan kemampuan membaca siswa. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk merancang program-program literasi yang mendukung peningkatan kemampuan memahami teks dan merumuskan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa di SMP Negeri 1 Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025/2026.

[bookmark: _Hlk196559891]1.7 Definisi Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan operasional terhadap beberapa istilah sebagai berikut:
1. Intensitas Membaca
Yang dimaksud dengan intensitas membaca dalam penelitian ini adalah frekuensi, durasi, dan konsistensi kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa, baik dalam konteks membaca untuk tujuan akademik maupun membaca sebagai kebiasaan sehari-hari. Menurut Tarigan (1987:9), membaca merupakan suatu proses yang kompleks yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, dan bahasa.
2. Kemampuan Menemukan Gagasan Utama
Kemampuan menemukan gagasan utama adalah kecakapan siswa dalam mengidentifikasi ide pokok atau inti dari suatu paragraf atau teks bacaan, khususnya dalam teks eksposisi. Gagasan utama merupakan informasi paling penting yang menjadi dasar pengembangan paragraf (Anderson, 2008:112).

3. Teks Eksposisi
Teks eksposisi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, pengetahuan, atau pendapat secara logis dan objektif. Dalam konteks penelitian ini, teks eksposisi digunakan sebagai bahan bacaan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menemukan gagasan utama.

[bookmark: _Hlk196559995]1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun agar pembaca dapat memahami alur berpikir dan struktur penelitian secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II : Kajian Pustaka
Bab ini menyajikan kajian teori-teori yang relevan dengan penelitian, baik teori tentang intensitas membaca, kemampuan menemukan gagasan utama, teks eksposisi, serta penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis sebagai dasar konseptual.
Bab III : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil analisis data, temuan penelitian, serta pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya.
Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan temuan yang diperoleh.
Daftar Pustaka
Memuat semua sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan tesis penelitian.
Lampiran
Berisi dokumen pendukung seperti instrumen penelitian, data mentah, tabel analisis, dokumentasi, dan surat-surat resmi.
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